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BAGAIMANA MENGAJARKAN PENDIDIKAN LINGKUNGAN 
HIDUP? 

 
Pendahuluan 
 Kebijakan pemerintah dalam hal ini Pemerintahan Kota Bandung yang 

menginstruksikan muatan lokal Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) bagi semua 

tingkatan sekolah di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Bandung mulai tahun ajaran 

2006/2007 disambut gembira oleh semua kalangan. Kebijakan ini mulai tahun ajaran 

2007/2008 diikuti oleh sekolah-sekolah di Provinsi Jawa Barat. Penerapan mulok ini 

diharapkan dapat mengubah perilaku dan pola pandang masyarakat kea rah positif terkait 

persoalan lingkungan hidup. Tujuan utama program PLH adalah mengenalkan dan 

menumbuhkan kecintaan akan lingkungan sejak dini. Tentu saja program ini diadakan 

karena berbagai masalah lingkungan hidup. 

 Masalah lingkungan hidup yang dihadapi masyarakat khususnya di kota besar 

seperti Bandung dan kota lainnya sudah menjadi masalah yang dihadapi sehari-hari. Hal 

ini memberi kesan bahwa masyarakat sudah tidak peduli lagi terhadap masalah 

lingkungan tersebut. Ketidakpedulian ini disebabkan oleh berbagai sebab, salah satunya 

adalah kurangnya pendidikan. Oleh karena itu, penerapan mulok PLH diharapkan dapat 

meningkatkan kepedulian masyarakat pendidikan khususnya dan pada gilirannya 

masyarakat pada umumnya terhadap masalah lingkungan yang dihadapi, meningkatkan 

peran serta aktif masyarakat dalam menanggulangi masalah lingkungan hidup Hal ini 

tentu sasaran jangka panjang dan akan tercapai bila ada kesungguhan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan dan dukungan penuh dari semua lapisan masyarakat  

dan pemerintah. Tanpa kesungguhan dan dukungan, tujuan mulok PLH tidak mungkin 

dapat dicapai.  

Pendidikan Lingkungan Hidup sebenarnya sudah dilaksanakan sejak 25 tahun 

yang lalu dengan nama Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) 

dengan cara mengintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain. Namun hasilnya tidak 

berhasil karena berbagai masalah diantaranya ketidaksiapan pemerintah dalam 

mendukung program PKLH, ketidaksiapan guru dalam mengajarkan PKLH yang sama 

dengan mengajarkan mata pelajaran lain, kekurangtepatan metode yang digunakan yang 

umumnya berupa ceramah.. Tentu belajar dari pengalaman, kegagalan atau 

ketidakberhasilan ini jangan terulang lagi. Agar tidak terulang maka diperlukan 

kesungguhan pemerintah dalam menunjang program mulok ini dengan mempersiapkan 
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gurunya melalui pelatihan. PLH memiliki karakteristik tersendiri sehingga gurunyapun 

harus disiapkan, demikian juga dengan segala perangkat dan fasilitas untuk 

melaksanakan program. Pada tulisan ini akan difokuskan kepada proses pembelajaran 

mulok PLH, berupa saran pembelajaran. Apakah pembelajaran yang sudah dilaksanakan 

selama ini sudah tepat dan efektif? Bagaimana sebaiknya mulok PLH dilaksanakan? 

 

Pemecahan Masalah Lingkungan dengan Belajar dari Alam 

Masalah dapat diartikan segala sesuatu yang merintangi atau menghalangi 

keinginan manusia. Masalah juga merupakan kesenjangan antara kenyataan dan harapan 

atau ekspektasi yang semestinya didapatkan. Masalah lingkungan adalah kondisi-kondisi 

dalam lingkungan biofisik yang menghalangi pemuasan atau pemenuhan kebutuhan 

manusia untuk kesehatan dan kebahagiaan (James & Stapp, 1974). 

 Apa yang seharusnya kita lakukan untuk memecahkan masalah lingkungan 

tersebut dan agar kita tetap dapat hidup selaras dengan alam? Untuk dapat memecahkan 

masalah lingkungan, pada prinsipnya ada tiga langkah utama yang dapat ditempuh, yaitu: 

Pertama menyadari adanya masalah. Sebenarnya setiap orang sudah tahu adanya 

masalah lingkungan yang ada di sekelilingnya, lokal, regional, nasional bahkan 

internasional tetapi semua kebingungan harus berbuat apa. Kedua, adalah analisis 

masalah untuk mengidentifikasi akar penyebab (root causes) munculnya masalah. Akar 

penyebab dari semua permasalahan lingkungan adalah: ledakan penduduk 

(overpopulation), konsumsi yang berlebihan (overconsumption), ketidakefisienan, 

prinsip linieritas, ketergantungan akan bahan bakar minyak, dan mentalitas untuk tetap 

mempertahankan kebiasaan. Ketiga, mengembangkan strategi untuk mengoreksi masalah 

yang ada dan mencegah terjadinya lagi di masa yang akan datang.  

Penanggulangan masalah lingkungan harus melalui pemecahan yang 

menekankan prinsip keberlanjutan (sustainable) yaitu dengan melakukan efisiensi 

penggunaan sumber daya alam dan menerapkan prinsip etika lingkungan. Hidup 

selaras dengan alam hanya akan dicapai jika setiap orang memahami prinsip 

keberlanjutan dan melaksanakan etika lingkungan. 

Prinsip keberlanjutan memiliki implikasi kemampuan untuk mempertahankan. 

Dalam konteks ekologis, prinsip keberlanjutan berarti hidup sejalan dengan daya 

dukung biosfir. Daya dukung biosfir adalah  kemampuan alam untuk menyediakan 

makanan dan sumber daya lainnya serta mengasimilasikan sisa buangan seluruh 
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organisme yang hidup. Krisis lingkungan yang sekarang kita rasakan akibatnya adalah 

karena kehidupan manusia sudah melebihi daya dukung lingkungan tempat kita hidup. 

Menurut Chiras (1993) prinsip keberlanjutan ini meliputi: konservasi (conservation), 

pendaurulangan (recycling), penggunaan sumber daya yang dapat dibarukan 

(renewable resource use), pengendalian populasi (population control) dan restorasi 

(restoration). Prinsip keberlanjutan ini sebenarnya dapat kita pelajari dari alam secara 

langsung yaitu pada ekosistem alam. 

 Prinsip konservasi, ekosistem alam tetap ada karena organisme menggunakan 

sumber daya secara efisien dan umumnya hanya menggunakan sumber daya yang 

dibutuhkan saja. Prinsip daur ulang, ekosistem tetap ada karena mendaur ulang 

nutriens, air, dan materi lain yang vital untuk kelangsungan hidup. Prinsip penggunaan 

sumber daya yang dapat dibarukan, organisme hidup dengan hanya menggunakan 

sumber yang dapat dibarukan dan hal ini penting untuk keberlanjutan ekosistem. Prinsip 

pengendalian populasi, ekosistem mampu menahan organisme yang hidup di dalamnya 

karena ada beberapa bentuk pengendalian populasi. Pengendalian populasi di alam 

diantaranya diakibatkan oleh cuaca buruk, predasi, kompetisi, dan kekuatan alam 

lainnya. Ekosistem alam mampu bertahan karena adanya proses regenerasi melalui 

proses suksesi. Alam memiliki kemampuan merestorasi sendiri sehingga mampu 

mendukung kelangsungan hidup. 

 Sebaliknya, manusia menggunakan sumber daya secara tidak efisien, 

membuang bahan buangan dan sampah, menggunakan sumber daya secara tidak 

terkendali dan menggunakan sumber daya yang tidak dapat dibarukan, pertambahan 

penduduk yang tidak terkendali, dan manusia melakukan perusakan alam tanpa 

memperbaikinya. Untuk menangani masalah ini bukan hanya memberlakukan kebijakan 

pemerintah (misalnya hukum) tetapi yang lebih penting adalah pengubahan gaya hidup 

setiap manusia. Sekali lagi karena masalah lingkungan adalah tanggung jawab semua 

manusia yang hidup. Gaya hidup yang dapat memecahkan masalah adalah gaya hidup 

yang memegang prinsip keberlanjutan dan menerapkan etika lingkungan di dalam 

kehidupannya. 

 Prinsip etika lingkungan (Chiras, 1993) adalah: Pertama, bumi memiliki 

persediaan sumber daya alam yang terbatas dan harus digunakan oleh semua 

organisme. Kedua, manusia merupakan bagian dari alam oleh karena itu harus tunduk 

kepada hukum-hukum alam dan tidak kebal terhadap hukum alam tersebut. Manusia 

bukan merupakan puncak pencapaian alam tetapi merupakan anggota dari jaringan 

kehidupan yang saling berhubungan sehingga harus patuh kepada hukum-hukum dan 
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keterbatasan-keterbatasan alam. Ketiga, keberhasilan manusia terletak dalam bentuk 

kerjasama dengan kekuatan-kekuatan alam bukan mendominasi alam. Keempat, 

ekosistem yang berfungsi baik dan sehat adalah sangat penting bagi semua kehidupan. 

 Masyarakat yang mampu mempertahankan dan memelihara lingkungan 

(sustainable society) memiliki karakter: sangat alami (very nature), berpikir dan 

bertindak menyeluruh (holistic), selalu mengantisipasi kemungkinan yang ditimbulkan 

(anticipatory), dam semua keputusannya selalu menekankan kepada biosfer 

keseluruhan dan selalu mengantisipasi semua akibat yang ditimbulkan menembus 

ruang dan waktu. 

 

Tujuan Pendidikan Lingkungan dan Membangun gaya hidup 

 Masalah lingkungan disebabkan karena ketidakmampuan mengembangkan 

sistem nilai sosial, gaya hidup dan lembaga yang tidak mampu membuat hidup kita 

selaras dengan lingkungan. Membangun gaya hidup dan sikap terhadap lingkungan 

agar hidup selaras dengan lingkungan bukan pekerjaan mudah dan bisa dilakukan 

dalam waktu singkat. Oleh karena itu jalur pendidikan merupakan sarana yang tepat 

untuk membangun masyarakat yang menerapkan prinsip keberlanjutan dan etika 

lingkungan. Oleh karena itu tujuan jangka panjang PLH adalah mengembangkan warga 

Negara yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan biofisik dan masalahnya yang 

berkaitan, menumbuhkan kesadaran agar terlibat secara efektif dalam tindakan menuju 

pembangunan masa depan yang lebih baik, dapat dihuni dan membangkitkan motivasi 

untuk mengerjakannya (Stapp, et al.1970) 

 Pendidikan Lingkungan Hidup memiliki tujuan seperti yang dirumuskan pada 

waktu Konferensi Antar Negara tentang Pendidikan Lingkungan pada tahun 1975 di 

Tbilisi, yaitu: meningkatkan kesadaran yang berhubungan dengan saling 

ketergantungan ekonomi, sosial, politik, dan ekologi antara daerah perkotaan dan 

pedesaan; memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk memperoleh 

pengetahuan,  nilai-nilai, sikap tanggung jawab, dan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk melindungi dan meningkatkan lingkungan; menciptakan pola baru perilaku 

individu, kelompok dan masyarakat secara menyeluruh menuju lingkungan yang sehat, 

serasi dan seimbang. Tujuan pendidikan lingkungan tersebut dapat dijabarkan menjadi 

enam kelompok, yaitu: 

a. Kesadaran, yaitu memberi dorongan kepada setiap individu untuk memperoleh 

kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan dan masalahnya. 
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b. Pengetahuan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh berbagai 

pengalaman dan pemahaman dasar tentang lingkungan dan masalahnya. 

c. Sikap, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh seperangkat nilai dan 

kemampuan mendapatkan pilihan yang tepat, serta mengembangkan perasaan 

yang peka terhadap lingkungan dan memberikan motivasi untuk berperan serta 

secara aktif di dalam peningkatan dan perlindungan lingkungan. 

d. Keterampilan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh keterampilan 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah lingkungan. 

e. Partisipasi, yaitu memberikan motivasi kepada setiap individu untuk berperan 

serta secara aktif dalam pemecahan masalah lingkungan. 

f. Evaluasi, yaitu mendorong setiap individu agar memiliki kemampuan 

mengevaluasi pengetahuan lingkungan ditinjau dari segi ekologi, sosial, 

ekonomi, politik, dan faktor-faktor pendidikan. (Adiendjaja, 1988). 

  

Berdasarkan tujuan di atas, tersirat bahwa masalah lingkungan hidup terutama 

berkaitan dengan manusia, bukan hanya lingkungan. Oleh karena itu dalam 

pengembangan program PLH harus ditujukan pada aspek tingkah laku manusia, 

terutama interaksi manusia dengan lingkungan hidupnya dan kemampuan 

memecahkan masalah lingkungan. Dengan demikian guru PLH tidak hanya memiliki 

pemahaman tentang lingkungan, tetapi juga harus memiliki pemahaman mendasar 

tentang manusia. Setiap teori dalam PLH harus merupakan peleburan dari dua 

kelompok pengetahuan tersebut.  Selanjutnya, tujuan PLH harus sejalan dengan tujuan 

pendidikan secara umum. Sangat tidak realistik memikirkan pendidikan manusia dalam 

segmen-segmen. Hal penting lainnya adalah membantu manusia merealisasikan 

potensinya. 

 Guru PLH khususnya dan bahkan semua guru memiliki peran penting di dalam 

menyukseskan program PLH, membangun gaya hidup dan menanamkan prinsip 

keberlanjutan dan menerapkan etika lingkungan.  

Bagaimana guru PLH mencapai tujuan PLH dan membangun gaya hidup yang 

selaras dengan lingkungan? Guru memulai dengan menampilkan permasalahan 

(belajar berbasis masalah) lingkungan yang dihadapi dalam dunia kehidupan sehari-

hari di sekitar siswa kemudian dilanjutkan dengan diskusi aktif untuk mencari akar 

permasalahan dan dilanjutkan dengan langkah pemecahan masalah. Langkah 

berikutnya adalah menampilkan prinsip-prinsip keberlanjutan dan etika lingkungan 

melalui diskusi aktif di dalam kelas. Guru dapat mendorong siswa untuk memperluas 
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kemampuan dalam mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dan etika lingkungan 

dengan memberi contoh-contoh. 

 Dalam proses pembelajarannya, PLH jangan dijadikan sebagai topik hafalan 

tetapi harus dikaitkan dengan dunia nyata yang dihadapinya sehari-hari (kontekstual) 

dan dunia nyata ini harus dijadikan obyek kajian dalam konsep PLH. Obyek kajian PLH 

ada di lingkungan sekitar sekolah. Setiap sekolah memiliki lingkungan yang berbeda 

sehingga akan semakin menarik karena keragamannya. Walaupun obyek kajiannya 

berbeda namun tujuan pembelajarannya tetap sama. 

 PLH dapat diajarkan melalui berbagai cara seperti observasi, diskusi, kegiatan 

atau praktek lapangan, praktek laboratorium, laporan kerja praktek, seminar, debat, 

kerja proyek, magang dan kegiatan petualangan. Tempat yang dapat dijadikan obyek 

kajian sangat bervariasi, lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal, lingkungan 

perkotaan, pasar, terminal, selokan, sungai, sawah, taman kota, lapangan udara, 

pembangkit tenaga atom, danau, instalasi pengolahan air minum, pengolahan sampah, 

pipa buangan rumah tangga, tempat pembuangan sampah dan lingkungan lain di 

sekitar atau dekat sekolah. Masalah yang dapat diangkat jadi topik pembelajaranpun 

sangat beragam mulai dari masalah sampah rumah tangga, sampah industri, 

penggunaan deterjen, pestisida, pupuk buatan, aerosol dan spray, pencemaran tanah, 

air, udara, kekurangan air, banjir, penurunan air tanah, penggundulan hutan, hutan dan 

taman kota, bahkan illegal loging. 

 Mengacu kepada konstruktivis, proses belajar dikatakan terjadi pada diri siswa 

jika informasi yang diterima terintegrasi dalam keyakinan siswa dan siswa berperan aktif 

dalam proses. Belajar merupakan konstruksi aktif makna-makna dalam diri siswa. 

Dengan demikian siswalah yang harus membangun konsepnya. Siswa harus lebih aktif 

di dalam menemukan jalur belajarnya. Dengan keterlibatan siswa yang maksimum 

dalam belajarnya maka siswa akan memiliki wawasan yang lebih mapan. Dengan 

demikian jika prinsip keberlanjutan dan etika lingkungan diajarkan dengan cara tersebut 

di atas yaitu dengan melibatkan siswa secara aktif (bukan hanya mengisi LKS tetapi 

aktif secara mental) maka diharapkan terbentuk siswa yang mampu menerapkan prinsip 

keberlanjutan dan etika lingkungan dalam kehidupan sehari-harinya. Pengetahuan dan 

pengalaman siswa dapat ditularkan kepada orang lain seperti kepada orangtuanya, 

saudara-saudaranya, teman bermain di lingkungan tempat tinggalnya. Dengan 

demikian akan terbangun masyarakat yang menerapkan prinsip keberlanjutan dan etika 

lingkungan. 

 


